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Abstract

The development of digital technology has brought significant changes in the learning process, but
science learning in elementary schools still shows limitations in the use of interactive media and students'
critical thinking skills are not optimal. This study aims to describe the development process, determine
the feasibility level, and examine the effectiveness of Canva-assisted animated video media integrated
with the Problem Based Learning (PBL) model to improve students' critical thinking skills. This study
uses the Research and Development (R&D) method with the Borg and Gall model modified into eight
stages. The effectiveness test was conducted using a one-group pretest-posttest design on fifth-grade
students. Data were obtained through expert validation sheets, observations, response questionnaires, and
critical thinking ability tests, then analyzed using percentages, n-gain, and paired sample t-tests. The
results showed that the developed media was categorized as very feasible. Student responses were
categorized as positive, reaching 78%. The results of the pretest and posttest showed an increase in the
average score from 56.00 to 83.20 with an n-gain value of 0.63 (moderate category). The results of the
statistical test showed a significant difference (p <0.001). Thus, Canva-assisted animated video learning
media with the PBL model is declared feasible and effective for improving the critical thinking skills of
fifth-grade elementary school students.

Keywords: Animated Video, Problem Based Learning, Critical Thinking.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam proses pembelajaran, namun
pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menunjukkan keterbatasan dalam penggunaan media
interaktif dan kemampuan berpikir kritis siswa yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengembangan, mengetahui tingkat kelayakan serta menguji efektivitas media video
animasi berbantuan Canva yang diintegrasikan dengan model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model Borg and Gall yang dimodifikasi menjadi delapan tahap. Uji
efektivitas dilakukan menggunakan desain one-group pretest-posttest pada siswa kelas V. Data diperoleh
melalui lembar validasi ahli, observasi, angket respon, dan tes kemampuan berpikir kritis, kemudian
dianalisis menggunakan persentase, N-gain, dan vji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan termasuk kategori sangat layak. Respons siswa tergolong positif
sebesar 78%. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 56,00 menjadi 83,20
dengan nilai N-gain 0,63 (kategori sedang). Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan (p < 0,001). Dengan demikian, media pembelajaran video animasi berbantuan Canva dengan
model PBL dinyatakan layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
sekolah dasar.

Kata Kunci: Video Animasi, Problem Based Learning, Berpikir Kritis.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital pada era saat ini telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Perkembangan tersebut mendorong perubahan
pembelajaran dari metode konvensional menuju pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan
berpusat pada siswa (Asmadi dkk., 2025). Pembelajaran abad ke-21 juga menuntut adanya integrasi
teknologi serta pengembangan keterampilan 4C dan literasi digital agar siswa mampu beradaptasi
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dengan perkembangan zaman dan tantangan global (Rahayu dkk., 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran menjadi salah satu upaya penting untuk menciptakan
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini (Banarsari dkk.,
2023). Selain itu, adopsi teknologi dalam praktik pembelajaran juga menjadi urgensi dalam
meningkatkan mutu pendidikan nasional (Hidayatullah dkk., 2023).

Dalam proses pembelajaran, penggunaan media digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena
materi disajikan secara lebih menarik, visual, dan interaktif (Ramadanis & Muthi, 2024). Media digital
juga berperan dalam mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, terutama dalam memahami
materi dan memecahkan masalah pembelajaran (Arifah & Rahmaini, 2025). Sejalan dengan hal
tersebut, Wahyuni & Fitria (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran
IPAS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui berbagai inovasi pembelajaran,
seperti video, presentasi, e-book, flipbook, augmented reality, dan website edukasi. Namun,
pemanfaatan media digital di sekolah dasar belum optimal. Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD
Negeri Cileunca, proses pembelajaran masih didominasi metode konvensional dan penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi masih terbatas sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan kurang terlibat dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, pembelajaran juga
belum sepenuhnya menerapkan model Problem Based Learning (PBL) untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu dikembangkan.

Salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki siswa pada pembelajaran abad ke-21 adalah
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini diperlukan agar siswa mampu menganalisis informasi,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara logis dalam proses pembelajaran (Anggraeni
dkk., 2022). Namun, pengembangan kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala, salah satunya karena proses pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan dan
kurang melibatkan siswa secara aktif (Kusuma dkk., 2024). Kondisi tersebut juga terlihat pada
pembelajaran IPAS, di mana kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah akibat
penggunaan metode konvensional dan terbatasnya media pembelajaran interaktif (Rofi’ah &
Rokhmaniyah, 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi
secara menarik, visual, dan interaktif untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran sekaligus
melatih kemampuan berpikir kritis. Salah satu media yang dapat digunakan adalah video animasi,
karena mampu menyajikan materi secara lebih konkret dan menarik sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Dalam proses pengembangannya, aplikasi Canva dapat dimanfaatkan sebagai media
desain pembelajaran yang mudah digunakan serta memiliki berbagai fitur pendukung pembuatan video
animasi pembelajaran (Putri dkk., 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengembangan
media interaktif berbasis Canva dengan PBL memperoleh tingkat validitas dan kepraktisan yang sangat
tinggi sehingga layak digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar (Nadyah & Akmal, 2025).

Di samping itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong siswa berpikir
kritis dan aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah Problem
Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menyajikan permasalahan kontekstual agar
siswa terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah secara mandiri (Munandar, 2022). Penerapan PBL
dinilai mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan
menganalisis, berdiskusi, dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahan (Ervina dkk., 2023).
Namun, penelitian sebelumnya masih banyak yang berfokus pada penggunaan Canva atau penerapan
PBL secara terpisah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian yang mengembangkan media
video animasi berbantuan Canva yang terintegrasi dengan model PBL pada pembelajaran IPAS sekolah
dasar masih terbatas (Kusumah dkk., 2026).

Berangkat dari permasalahan tersebut, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan
media pembelajaran video animasi berbantuan Canva yang diintegrasikan dengan model Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
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sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengembangan media pembelajaran, tetapi juga
mengintegrasikan model PBL dalam media video animasi yang dikembangkan sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan berorientasi pada kemampuan berpikir kritis siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses pengembangan media
pembelajaran video animasi berbantuan Canva dengan menggunakan model Problem Based Learning;
(2) mengetahui tingkat kelayakan media yang dikembangkan; dan (3) menguji efektivitas media
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
Borg and Gall yang bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran video animasi berbantuan
Canva serta menguji kelayakan dan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Gall dkk., 2007). Prosedur dalam pengembangan ini dimodifikasi menjadi 8 tahapan sesuai
dengan kondisi di lapangan (Sugiyono, 2013). Tahapan tersebut meliputi: (1) studi pendahuluan dan
studi kepustakaan (2) rancangan media (3) forum group discussion (FGD) dan validasi, (4)
pengembangan dan penyusunan draf media (5) uji coba terbatas, (6) revisi produk awal, (7) uji coba
luas, dan (8) revisi produk akhir. Adapun seluruh tahapan digambarkan pada bagan berikut:
Efektivitas media diuji menggunakan desain one-group pretest-posttest yaitu dengan membandingkan

Studi pendahuluan
dan studi kepustakaan

Rancangan media Video Forum group discussion dan
Animasi validasi

l

Draft Media Video Animasi

l

Uji coba terbatas di SDN
Cileunca

| 1

| Masukan-masukan |
Final Produk Media
Video Animasi

Revisi akhir Uji coba luas di SDN Revisi I Media
Video Animasi Cileunca Video Animasi

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Kemampuan berpikir kritis siswa pada tes awal dan tes akhir (Gall dkk., 2014). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri Cileunca, Kecamatan Cikalong Wetan, Kabupaten Bandung Barat, dengan
subjek penelitian meliputi dua kelompok yaitu 15 siswa kelas VA pada uji terbatas, untuk mengukur
kelemahan dan kekurangan produk yang dirancang dan 25 siswa kelas VB pada uji luas, guna
mengetahui keefektifan media dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPAS.

Teknik pengumpulan data meliputi lembar validasi ahli, observasi, angket respons siswa, serta tes
kemampuan berpikir kritis yang mencakup tiga indikator Facione & Gittens (2015) yaitu analisis,
evaluasi, dan inferensi. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif. Data kelayakan dianalisis
menggunakan persentase dengan kategori sangat layak (> 81%), layak (61-80%), cukup (41-60%), dan
kurang (<40%). Data efektivitas dianalisis menggunakan perhitungan N-gain untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil pretest dan posttest. Uji prasyarat
dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk berbantuan SPSS, dilanjutkan dengan uji paired
sample t-test. Sementara itu, data respon siswa dianalisis menggunakan persentase untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dan ketertarikan siswa terhadap media yang dikembangkan.
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3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil

Gambar 2. Tampilan Media

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, penggunaan model PBL dalam pengembangan video animasi
dinilai tepat karena mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran serta melatih
kemampuan berpikir kritis melalui penyajian masalah kontekstual. Oleh karena itu, media video
animasi dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dengan memadukan unsur animasi, teks, audio,
dan masalah kontekstual berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk menyajikan materi secara
menarik, sistematis, dan mendukung kemampuan berpikir kritis.

Hasil validasi menunjukkan bahwa media telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPAS pada
materi ekosistem. Rekapitulasi disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Item Skor
Tampilan Kesesuaian desain tampilan media 3
Visual
Kemenarikan tampilan animasi 3
Kombinasi warna dan layout 3
Kualitas Kejelasan tampilan teks 3
Media
Kualitas gambar/animasi 3
Kualitas audio/narasi 3
Kemudahan Kemudahan penggunaan media 3
Penggunaan
Kejelasan alur penyajian 3
Kemudahan dipahami siswa 3
Total Skor 27
Persentase 100%

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi
Aspek Item Skor
Kesesuaian materi Kesesuaian dengan TP 3
Kesesuaian dengan kurikulum
Kebenaran konsep materi
Penyajian materi Kejelasan penyampaian materi
Sistematika penyajian materi
Keterkaitan antar konsep

W W N W
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Kesesuaian dengan Penyajian masalah kontekstual 2
PBL
Keterkaitan dengan langkah PBL 3
Mendorong berpikir kritis 3
Total Skor 25
Persentase 92,59%

Berdasarkan hasil validasi, media video animasi termasuk dalam kategori sangat layak, baik dari segi
tampilan, kualitas media, kemudahan penggunaan, maupun kesesuaian materi dengan model PBL. Hal
ini menunjukkan bahwa media tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga telah disusun sistematis
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, terdapat saran perbaikan dari validator media, yaitu perlunya penambahan masalah
kontekstual yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Berdasarkan saran tersebut, dilakukan revisi dengan menambahkan contoh permasalahan
yang lebih kontekstual serta memperjelas alur penyajian masalah dalam media video animasi.

Setelah dilakukan revisi, media diuji cobakan pada tahap terbatas. Hasil uji terbatas menunjukkan
bahwa sebesar 80% siswa memberikan respons positif, sedangkan 20% siswa memberikan respons
negatif. Terdapat beberapa masukan, di antaranya suara pada video yang dinilai kurang jelas serta
penyajian video yang terlalu cepat. Masukan tersebut dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan
lanjutan pada media.

Setelah dilakukan perbaikan, media kemudian diuji cobakan pada tahap luas. Pada tahap ini, selain
mengukur respons siswa juga dilakukan pengukuran kemampuan berpikir kritis melalui pretest dan
posttest. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi
pretest sebesar 0,162 dan posttest sebesar 0,133, sehingga data berdistribusi normal (p > 0,05).
Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap hasil uji statistik yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest

Indikator Pretest Posttest Nilai Statistik
Mean 56,00 83,20
N-Gain Score 0,63
Sig. (2-tailed) <0,001

Berdasarkan Tabel 3, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan melalui nilai
rata-rata siswa dari 56,00 pada saat prefest menjadi 83,20 pada saat posttest. Peningkatan tersebut
diperkuat dengan hasil perhitungan N-gain sebesar 0,63 yang termasuk dalam kategori sedang. Untuk
memberikan gambaran lebih rinci mengenai peningkatan pada setiap indikator kemampuan berpikir
kritis, dilakukan analisis pada masing-masing indikator yang digunakan. (lihat Gambar 3 dan Gambar
4)

Perbandingan Pretest dan Posttest

100%

50%

Pretest
0%

Analisis Evaluasi Inferensi

B Pretest M Posttest
Gambar 3. Perbandingan Pretest dan Posttest
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Berdasarkan Gambar 3, terlihat adanya peningkatan pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis
siswa setelah penggunaan media video animasi berbasis model PBL. Indikator analisis dan inferensi
memperoleh skor posttest tertinggi dengan persentase di atas 80%, sedangkan indikator evaluasi juga
mengalami peningkatan meskipun persentasenya sedikit lebih rendah dibandingkan kedua indikator
lainnya.

Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kritis
100%
C— o =0
50%
[ PN =0
0%
Analisis Evaluasi Inferensi

e=@=—Prctest ==@==Posttest

Gambar 4. Peningkatan Setiap Indikator

Berdasarkan Gambar 4, terlihat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Garis
posttest menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan garis pretest pada seluruh indikator
kemampuan berpikir kritis. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi berbasis
PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara menyeluruh.

Hasil uji paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001 atau lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media video animasi berbasis PBL, yang
mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

Adapun tanggapan siswa terhadap penggunaan media pada uji luas memperoleh persentase sebesar 78%
respons positif dan 22% respons negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang
dikembangkan memperoleh respons positif dari siswa serta mampu mendukung proses pembelajaran
secara lebih aktif dan menarik guna mendorong kemampuan berpikir kritis siswa.

Meskipun demikian, terdapat masukan dari siswa terkait perlunya penambahan fitur evaluasi berupa
kuis interaktif untuk memperkuat pemahaman materi siswa. Berdasarkan masukan tersebut, media
kemudian disempurnakan dengan menambahkan kuis interaktif pada bagian akhir pembelajaran guna
membantu siswa mengukur pemahaman materi secara mandiri.

3.2. Diskusi

Pengembangan media video animasi berbasis Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa
integrasi antara aspek visual dan sintaks pembelajaran berbasis masalah menjadi kunci utama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai pemicu siswa untuk terlibat dalam proses
pemecahan masalah secara aktif (Trikesumawati dkk., 2025).

Hasil validasi menunjukkan bahwa media video animasi yang dikembangkan telah memenuhi aspek
kelayakan dari segi media maupun materi. Keberhasilan validasi pada aspek kesesuaian PBL
menunjukkan bahwa narasi dalam video mampu menyajikan masalah kontekstual yang relevan dengan
dunia nyata siswa kelas V, sehingga media berfungsi sebagai jembatan antara konsep abstrak dengan
aplikasi praktis. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media video animasi
memperoleh tingkat validitas yang tinggi baik dari aspek media maupun materi sehingga dinyatakan
layak digunakan dalam pembelajaran (Atamou dkk., 2025).
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Penggunaan media video animasi berbasis PBL efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai
rata-rata yang cukup signifikan dari 56,00 menjadi 83,20, dengan nilai N-gain sebesar 0,63 yang
termasuk kategori sedang. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penerapan
model PBL berbantuan video animasi memberikan pengaruh yang signifikan sehingga efektif
digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS (Wijaya
dkk., 2026)

Kemampuan analisis dan inferensi siswa berkembang lebih optimal karena penyajian masalah melalui
video animasi memungkinkan siswa mengamati fenomena secara lebih jelas dan sistematis. Media
visual dan audio membantu siswa menghubungkan konsep IPAS dengan situasi nyata sehingga proses
pemahaman dan penarikan kesimpulan menjadi lebih mudah. Hasil penelitian ini didukung oleh Lutpiah
dkk., (2024) yang menyatakan model PBL mampu mendorong siswa lebih aktif dalam memecahkan
masalah dan memahami konsep IPAS sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang
secara lebih optimal.

Temuan tersebut diperkuat oleh Jannah dkk., (2025) yang menyimpulkan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media audio visual secara efektif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di
sekolah dasar. Sutiawan dkk., (2025) menjelaskan bahwa inovasi video animasi berperan strategis
dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis melalui penyajian masalah yang nyata. Sobari dkk.
(2025) juga menegaskan bahwa media berbasis video mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sehingga mendorong siswa lebih aktif dalam menganalisis informasi dan memecahkan
masalah yang berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Masukan dari siswa terkait tempo penyajian video dan kejelasan audio menunjukkan bahwa desain
multimedia perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan kognitif siswa sekolah dasar.
Kecepatan informasi yang terlalu tinggi dapat meningkatkan beban kognitif sehingga mengurangi
efektivitas pemahaman. Oleh karena itu, penyesuaian durasi video serta penambahan kuis interaktif
dilakukan untuk memperkuat pemahaman dan memastikan interaksi siswa dengan media bersifat aktif.
Hal ini diperkuat oleh Machfud dkk, (2024) bahwa strategi multimedia interaktif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis karena memberikan ruang bagi siswa untuk menganalisis dan memecahkan
masalah secara mandiri.

Secara keseluruhan, integrasi sintaks PBL dalam media video animasi ini secara signifikan mampu
mengonstruksi kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengubah peran siswa dari penerima informasi
pasif menjadi pembelajar aktif yang mampu menganalisis, memahami, dan memecahkan masalah
secara mandiri.

. Kesimpulan

1) Pengembangan media video animasi berbantuan Canva dengan model Problem Based Learning
(PBL) berhasil dilakukan melalui delapan tahapan model Borg and Gall yang dimodifikasi. Media
yang dikembangkan mengintegrasikan unsur visual, audio, teks, dan masalah kontekstual sehingga
menghasilkan produk pembelajaran yang interaktif, menarik, dan sesuai untuk pembelajaran IPAS
kelas V sekolah dasar.

2) Hasil validasi ahli media dan ahli materi menunjukkan bahwa media video animasi berada pada
kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran, dilihat dari aspek tampilan, kualitas
media, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian materi dengan model PBL.

3) Media video animasi berbantuan Canva dengan model PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata pretest
sebesar 56,00 menjadi 83,20 pada posttest, dengan nilai N-gain sebesar 0,63 (kategori sedang) serta
hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi p < 0,001.

4) Respon siswa terhadap penggunaan media tergolong positif dengan persentase sebesar 78% pada
uji luas, sehingga media ini dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
serta membantu pemahaman materi secara lebih aktif, menarik, dan bermakna.
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